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ABSTRAK

Stroke non hemoragik merupakan penyakit pada gangguan vaskuler, karena adanya
hambatan aliran darah ke otak yang dapat berdampak timbulnya kecacatan, stroke
merupakan masalah Kesehatan yang diperkirakan 8,3% per 1.000 penduduk di
Indonesia terkena stroke. Pasien post stroke mengalami kelemahan permanen
bahkan kelumpuhan akibat penurunan kekuatan otot tersebut, sehingga kondisi ini
harus segera ditangani salah satu terapi untuk meningkatkan kekuatan otot yaitu
dengan terapi non farmakologis salah satunya terapi latihan rentang gerak dengan
menggunakan media cermin (mirror therapy). Terapi ini bermanfaat untuk
memperbaiki status fungsional, mudah dilakukan dan hanya membutuhkan latihan
yang singkat tanpa membebani pasien. Metode dalam penelitian ini deskriptif
dengan pendekatan studi kasus, penerapan ini dilakukan dengan mengukur
kekeuatan otot sebelum dan sesudah dilakukan mirror therapy dengan cermin
selama 7 hari dalam waktu 15 menit. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan atau peningkatan kekuatan otot pada responden setelah diberikan
intervensi mirror therapy selama 7 hari berturut-turut, dimana nilai kekuatan otot
sebelum intervensi 3 dan setelah dilakukan intervensi selama 7 hari menjadi 4.
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu terdapat peningkatan kekuatan otot pada
responden setelah dilakukan intervensi mirror therapy.

Kata kunci : Stroke non hemoragik, Kekuatan otot, Mirror Therapy
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ABSTRACT

Non-hemorrhagic stroke is a disease of vascular disorders, due to obstruction of
blood flow to the brain which can result in disability, stroke is a health problem
that is estimated at 8.3% per 1,000 people in Indonesia suffer from stroke. Post-
stroke patients experience permanent weakness or even paralysis due to decreased
muscle strength, so this condition must be treated immediately with one therapy to
increase muscle strength, namely non-pharmacological therapy, one of which is
range of motion exercise therapy using mirror media (mirror therapy). This therapy
is useful for improving functional status, easy to do and only requires short training
without burdening the patient. The method in this study is descriptive with a case
study approach, this application is done by measuring muscle strength before and
after mirror therapy with a mirror for 7 days within 15 minutes. The results of this
study indicate a difference or increase in muscle strength in respondents after being
given mirror therapy intervention for 7 consecutive days, where the muscle strength
value before the intervention was 3 and after the intervention for 7 days it became
4. The conclusion in this study is that there was an increase in muscle strength in
respondents after the mirror therapy intervention.
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PENDAHULUAN

Stroke adalah penyakit pada
otak berupa gangguan fungsi
syaraf lokal atau global,
munculnya mendadak,
progresif, dan cepat. Gangguan
fungsi syaraf pada stroke
disebabkan oleh  gangguan
peredaran darah otak
nontraumatik ~ (Siregar &
Anggeria, 2020). Sroke Non

Hemoragik merupakan
penyakit  pada  gangguan
vaskuler, karena adanya

hambatan aliran darah ke otak
yang dapat berdampak
timbulnya kecacatan
(Dourman, 2018).

Prevalansi stroke menurut dari
kesehatan  Indonesia  tahun
2023, prevalensi stroke di
Indonesia mencapai 8,3% per
1.000 penduduk. Di Indonesia
stroke menjadi penyebab utama
kecacatan dan kematian dengan
data yakni, sebesar 11,2% dari
total kecacatan dan 18,5% dari
total kematian (KEMENKES
RI, 2024). Pralevansi penderita
stroke di Jawa tengah terakhir
di tahun 2023 berdasarkan data
dari Buku Saku Kesehatan
triwulan sebanyak 22.935 jiwa
(DINKES  Provinsi  Jawa
Tengah, 2023). Prelevansi
kasus stroke di Sragen terakhir
pada tahun 2023 tercatat
sebanyak 4.428 jiwa, terdiri
dari pasien stroke perempuan
berjumlah 2.104 jiwa
sedangkan untuk penderita
stroke sebanyak 2.324 jiwa
pada laki-laki (DINKES
Sragen, 2023). Sedangkan
kasus stroke di RSUD dr.
Soehadi Prijonegoro di ruang
lavender dalam 3 bulan terakhir

dari bulan Maret sampai Mei
2025 tercatat ada 207 penderita
stroke (RSSP, 2025).

Ketika serangan stroke terjadi,
dapat meninggalkan gejala sisa
salah satunya berupa penurunan
kekuatan otot. Pasien dengan
pasca stroke apabila tidak
segera mendapatkan
penanganan, hal ini dapat
mengakibatkan pasien  post
stroke mengalami kelemahan
permanen bahkan kelumpuhan
akibat penurunan kekuatan otot
tersebut, sehingga kondisi ini
harus segera ditangani
(Mardiyanti & Aktifah, 2021).
Penatalaksanaan yang bisa
dilakukan oleh penderita stroke
meliputi terapi farmakologis
dan non farmakologis.
Penatalaksanaan farmakologis
yaitu dengan terapi medikasi
atau obat-obatan.
Penatalaksanana non
farmakologis yaitu bisa
dilakukan  fisioterapi/latiham
ROM vyang sering dilakukan
oleh pasien stroke, terdapat
terapi alternatif lainnya yang
diterapkan pada  penderita
stroke untuk meningkatkan
status fungsional pada sensori
motorik, yaitu terapi latihan
rentang gerak dengan
menggunakan media cermin
(mirror therapy) (Kusgiarti,
2020).

Mirror Therapy adalah terapi
untuk pasien stroke dengan
melibatkan  system  mirror
neuron yang terdapat di daerah
kortek serebri yang bertujuan
dalam penyembuhan motorik
dari tangan dan gerak mulut.
Terapi ini bermanfaat untuk
memperbaiki status fungsional,



mudah dilakukan dan hanya
membutuhkan latihan yang
singkat tanpa  membebani
pasien (Putri Arum, & Aji
Prima, 2020).

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan oleh (Welsy
etall, 2024) dengan judul
“Pengaruh  Mirror Therapy
Terhadap Kekuatan Otot Pada

Penderita  Stroke  Dengan
Hemiparesis Di RSUD
Tarempa” dengan  jumlah

responden 21 penderita Stroke
dengan Hemiparesis. Dari hasil
penelitian menunjukkan
terdapat adanya perbedaan yang
signifikan, yang mana (p-value
0,000 < 0,05) hal ini
membuktikan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan
antara skor rata-rata dari
sebelum dilakukan intervensi
dan setelah dilakukan intervensi
penerapan  mirror therapy,
maka mirror therapy
berpengaruh terhadap kekuatan
otot pada penderita stoke
dengan hemiparesis.

Berdasarkan latar belakang
diatas didapatkan banyaknya
pasien stroke yang sulit untuk
menaikkan kekuatan otot pada
tubuh pasien membutuhkan
terapi non farmakologis yang
tepat seperti mirror therapy
yang bertujuan untuk
memperbaiki status fungsional,
melibatkan system saraf neuron
yang bermanfaat meningkatkan
kekutan otot dan motorik.
Sehingga penulis tertarik untuk
melakukan intervensi tentang
“Penerapan Mirror Therapy
Terhadap Kekuatan Otot Pada
Pasien Stroke Non Hemoragik

Bangsal Lavender RSUD dr
Soehadi Prijonegoro Sragen”

METODE

Metode yang digunakan dalam
Karya Illmiah  Ners ini
menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan
studi kasus. Studi kasus adalah
suatu penelitian yang mencakup
pengkajian yang bertujuan
untuk memberikan gambaran
secara mendetail mengenai latar
belakang, sifat maupun karakter
yang ada dari suatu kasus,
dengan kata lain yaitu studi
kasus memfokuskan perhatian
pada suatu kasus secara intensif
dan rinci. Dalam penerapan
studi kasus ini penulis akan
melakukan Penerapan Mirror
Therapy Terhadap Kekuatan
Otot Pada Pasien Stroke Non
Hemoragik di RSUD dr.
Soehadi Prijonegoro Sragen.
Tempat pengambilan data ini di
ruang Lavender RSUD dr.
Soehadi Prijonegoro Sragen
pada tanggal 07 Juni 2025 — 13
Juni  2025. Dengan cara
mengaplikasikan terapi mirror
therapy terhadap kekuatan otot
pada pasien stroke non
hemoragik mulai tanggal 07
Juni — 13 Juni 2025, dengan
waktu selama 7 hari dengan
penerapan selama 15 menit dan
dilakukan pada jam 10.00 WIB

HASIL DAN
PEMBAHASAN

Studi kasus ini penulis akan
membahas tentang 1 responden
dengan diagnosa Stroke Non
Hemoragik di ruang Lavender
RSUD dr. Soehadi Prijonegoro
Sragen. Hasil studi kasus



keperawatan yang telah diambil
yaitu pasien Ny. M, usia 65
tahun, status menikah, agama
islam. Pada hasil pengkajian
tanggal 07 Juni 2025 saat
sebelum dilakukan
implementasi mirror therapy
pasien mengatakan ekstermitas
Kiri terasa lemas dan bicara
sedikit pelo. Saat dilakukan
pemeriksaan didapatkan hasil
tanda-tanda vital TD : 141/90
mmHg, Nadi : 85 x/menit, RR :
20x/menit, Suhu : 36,2 °C,
SPO2 : 98%. Hasil dari CT
SCAN : Infark cerebri di
parietalis sinistra, tak tampak
perdarahan intracerebri
maupum intracereblli.
Berdasarkan data pengkajian
maka penulis menegakkan
diagnosa keperawatan utama
yaitu gangguan mobilitas fisik
berhubungan dengan
penurunan  kekuatan  otot
dibuktikan dengan ekstermitas
atas kiri lemas, kekuatan otot 3
menurun (D.0054).

Table 4.1 Evaluasi
Keperawatan Sebelum Dan
Sesudah Dilakukan Mirror

Juni 2025 kekuatan kekuatan

Therapy
Hari/ Hasil Hasil
Tanggal sebelum sesudah
dilakukan dilakukan
mirror mirror
therapy therapy
Sabtu/07 Nilai Nilai
Juni 2025 kekuatan kekuatan
J. 10.30 otot 3 otot 3
Minggu/08 Nilai Nilai
Juni 2025 kekuatan kekuatan
J. 10.30 otot 3 otot 3
Senin/09 Nilai Nilai
Juni 2025 kekuatan kekuatan
J. 10.30 otot 3 otot 3
Selasa/10 Nilai Nilai
Juni 2025 kekuatan kekuatan
J. 10.30 otot 3 otot 3
Rabu/11 Nilai Nilai

J. 10.30 otot 3 otot 3
Kamis/12 Nilai Nilai
Juni 2025 kekuatan kekuatan
J. 10.30 otot 4 otot 4
Jum’at/13 Nilai Nilai
Juni 2025 kekuatan kekuatan
J. 10.30 otot 4 otot 4
1. Hasil kekuatan otot

sebelum dilakukan mirror
therapy pada pasien stroke
non hemoragik
Berdasarkan tabel 4.1 nilai
kekuatan otot pada hari ke 1
sebelum dilakukan
penerapan mirror therapy
pada responden didapatkan
hasil kekuatan otot Ny. M
tingkat 3 yaitu termasuk
dalam skala cukup (ROM
penuh, otot secara aktif
hanya mampu melawan
gravitasi).

2. Hasil kekuatan otot setelah
dilakukan mirror therapy
pada pasien stroke non
hemoragik
Berdasarkan tabel 4.1 nilai
kekuatan ~ otot  setelah
dilakukan penerapan mirror
therapy pada Ny. M
didapatkan  hasil  nilai
kekuatan otot meningkat
pada hari ke 6 dengan hasil
kekuatan otot pada Tingkat 4
termasuk dalam skala baik
(ROM  penuh,  mampu
menahan gravitasi tetapi
lemah bila diberi tahanan.

3. Hasil perkembangan
kekuatan otot pada pasien
stroke non hemoragik
sebelum dan sesudah
diberikan mirror therapy
Berdasarkan tabel 4.1 dapat
ditarik Kesimpulan bahwa
terdapat peningkatan
kekuatan otot pada
responden Ny. M. Dimana



responden Ny. M mengalami
peningkatan kekuatan otot
sebesar 1 tingkat setelah 5
hari implementasi. Hasil
penerapan menunjukkan
bahwa penerapan mirror
therapy dapat berpengaruh
terhadap peningkatan
kekuatan otot pada pasien
stroke non hemoragik.

Hasil perbandingan
sebelum dan hasil akhir
kekuatan otot setelah
dilakukan penerapan
mirror therapy pada pasien
stroke non hemoragik di
ruang Lavender RSUD dr.
Soehadi Prijonegoro
Sragen

Hasil penerapan  mirror
therapy yang dilakukan pada
Ny. M mengalami
peningkatan, sesuai dengan
tabel 4.1 bawah sebelum
dilakukan mirror therapy
nilai kekuatan otot Ny. M
dalam tingkat 3 (cukup) dan
setelah dilakukan mirror
therapy selama 7 hari
berturut-turut dengan durasi
terapi 15 menit kekuatan otot
meningkat pada hari ke 6
dengan hasil nilai kekuatan
otot pada Ny. M yaitu nilai
kekuatan otot tingkat 4
(baik). Untuk hasil
perbandingan tersebut yaitu
mengalami  kenaikan 1
tingkat pada nilai kekuatan
otot. Hal ini  dapat
dipengaruhi oleh beberapa
hal terutama tekait kondisi
pasien yang  merupkan
serangan pertama stroke dan
mengalami kelemahan
ekstermitas yang sedang.

Hal ini sejalan dengan
penelitian Welsy et al (2024)
yang menyebutkan

penerapan mirror therapy
selama 15 menit dalam 7 hari
dapat meningkatkan
kekuatan otot pada pasien
stroke yang mengalami
kelemahan. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian
dari Zuliawati et at (2023)
yang menyebutkan bahwa
perubuhan kekuatan otot ada
pada intervensi selama 7 hari
dengan durasi selama 15
menit.

1IV. KESIMPULAN
1. Kekuatan otot sebelum

dilakukan penerapan
latihan mirror therapy pada
Ny. M, kekuatan otot
dalam Tingkat 3 dengan

skala cukup.
Kekuatan otot setelah
dilakukan penerapan

latihan mirror therapy pada
Ny. M dalam 15 menit
selama 7 hari dengan hasil
kekuatan otot meningkat
pada hari ke 6. Dengan
kekuatan  otot  dalam
Tingkat 4 dengan skala
baik.

. Terdapat peningkatan

kekuatan otot sebelum dan
sesudah dilakukan
penerapan mirror therapy
selama 7 hari berturut-turut
pada Ny. M dari kekuatan
otot tingkat 3 skala cukup
menjadi 4 dengan skala
baik.

Perbandingan kekuatan
otot sebelum dan hasil
akhir setelah dilakukan
penerapan mirror therapy



pada Ny. M adalah
mengalami  kenaikan 1
tingkat, dengan hasil awal
nilai  kekuatan otot 3
menjadi 4.

SARAN
1. Bagi Rumah Sakit

Dapat dijadikan kepada
pihak rumah sakit untuk
menjadikan kebijakan
perkembangan SOP terapi
non farmakologi untuk
meningkatkan  kekuatan
otot salah satunya dengan
penerapan mirror therapy.
Bagi Pasien dan Keluarga
Diharapkan dengan
penerapan mirror therapy
yang sudah diajarkan,
pasien dan keluarga dapat
menerapkan intervensi
tersebut secara mandiri di
rumah  sebagai  upaya
peningkatkan kekuatan
otot saat  mengalami
kelemahan anggota gerak.
Untuk keluarga supaya
membantu pasien dalam
melakukan intervensi ini.

Bagi Penulis Selanjutnya

Diharapkan hasil
penerapan mirror therapy
ini  dapat  menambah
wawasan bagi pembaca

maupun penulis
selanjutnya untuk lebih
bisa mengembangkan
mirror  therapy  pada
pasien-pasien dengan
diagnose medis lainnya
yang mengalami

kelemahan otot.

Bagi Penulis Selanjutnya
Diharapkan hasil
penerapan mirror therapy
ini dapat  menambah

wawasan bagi pembaca

maupun penulis
selanjutnya untuk lebih
bisa mengembangkan
mirror  therapy  pada
pasien-pasien dengan
diagnosa medis lainnya
yang mengalami

kelemahan otot.
Bagi instansi Pendidikan
Penerapan mirror therapy

dapat menambah
pengetahyan, wawasan dan
sebagai bahan
perkembangan ilmu
pengetahuan di  bidang
Kesehatan Khususnya
dibidang ilmu keperawatan
dalam melakukan
intervensi keperawan

secara mandiri
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